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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Perempuan Mahir Merias” dilaksanakan oleh tim PPK 
Ormawa IMM Ahmad Dahlan di Desa Kandangrejo sebagai upaya pemberdayaan perempuan melalui 
pengembangan keterampilan tata rias formal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kepercayaan diri perempuan Desa Kandangrejo dalam bidang tata rias serta membuka peluang 
pengembangan usaha jasa kecantikan sebagai bentuk kemandirian ekonomi. Kegiatan dilaksanakan selama satu 
hari pada Minggu, 24 Agustus 2025 dengan jumlah peserta sebanyak xx peserta perempuan. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif yang terdiri atas dua tahap, yaitu: (1) pembelajaran dan 
sosialisasi mengenai teknik tata rias formal, dan (2) praktik langsung tata rias formal dengan pendampingan 
narasumber. Kegiatan ini menghadirkan Ibu Ade Nurlaela sebagai narasumber, seorang make up artist (MUA) 
profesional lokal dengan pengalaman usaha lebih dari 10 tahun. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 
90% peserta memahami tahapan tata rias formal dengan baik, 80% peserta mampu menjelaskan kembali teknik 
dasar tata rias, 90% peserta mampu mengaplikasikan foundation dengan benar, serta 80% peserta mampu 
membentuk alis dan memadukan warna kosmetik sesuai teknik yang diajarkan. Selain itu, sebanyak 80% peserta 
menyatakan lebih percaya diri dalam merias diri dan tertarik mengembangkan keterampilan tata rias sebagai 
peluang usaha. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program “Perempuan Mahir Merias” mampu meningkatkan 
kompetensi tata rias peserta serta memberikan bekal keterampilan produktif yang berpotensi mendukung 
kemandirian ekonomi perempuan di Desa Kandangrejo. 
Kata kunci: Tata Rias, Pemberdayaan Perempuan, Make Up Artist, Keterampilan, Kemandirian Ekonomi 

 
Abstract 

The community service program entitled “Women Skilled in Makeup” was conducted by the PPK Ormawa 
IMM Ahmad Dahlan team in Kandangrejo Village as an effort to empower women through the development of 
formal makeup skills. This program aimed to improve women’s knowledge, skills, and confidence in formal makeup 
techniques while encouraging the development of beauty service businesses as a form of economic independence. The 
activity was conducted on Sunday, August 24, 2025, involving xx female participants. The implementation method 
used a participatory training approach consisting of two stages: (1) learning and socialization of formal makeup 
techniques, and (2) hands-on formal makeup practice guided by a professional trainer. The activity involved Mrs. 
Ade Nurlaela as the main trainer, a local professional makeup artist (MUA) with more than 10 years of experience 
in the beauty industry. The evaluation results showed that 90% of participants understood formal makeup 
procedures well, 80% of participants were able to explain the basic makeup techniques, 90% of participants were 
able to apply foundation correctly, and 80% of participants were able to shape eyebrows and combine cosmetic colors 
according to the techniques provided. Furthermore, 80% of participants reported increased confidence in applying 
makeup and expressed interest in developing makeup skills as a business opportunity. These results indicate that 
the “Women Skilled in Makeup” program successfully improved participants’ makeup competencies and provided 
productive skills that have the potential to support women’s economic independence in Kandangrejo Village. 
Keywords: Makeup, Women Empowerment, Makeup Artist, Skills, Economic Independence. 
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1. PENDAHULUAN  
Seiring perkembangan zaman, perempuan memiliki peran yang semakin penting dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan, ekonomi, dan sosial. Oleh karena itu, pemberdayaan 
perempuan menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, serta 
partisipasi mereka dalam pembangunan masyarakat dan pengembangan usaha. Melalui 
pemberdayaan, perempuan dapat memperoleh keterampilan yang mendukung peningkatan kualitas 
sumber daya manusia sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dan masyarakat. Salah 
satu bentuk pemberdayaan yang efektif adalah melalui pendidikan nonformal, yang berfungsi 
melengkapi pendidikan formal dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan sesuai kebutuhan 
masyarakat. Pendidikan nonformal juga berperan dalam meningkatkan kesadaran, mengembangkan 
kemampuan berorganisasi, serta membantu masyarakat mengidentifikasi dan mengatasi berbagai 
permasalahan sosial-ekonomi guna meningkatkan taraf hidup secara berkelanjutan (Rulis Aulia dkk., 
2025). 

Desa  Kandangrejo merupakan  sebuah  desa  di  Kecamatan Klambu,  Kabupaten Grobogan,  
dengan   mayoritas  penduduk  yang bekerja   di   sektor  pertanian (Setiawan dkk., 2024).  
Berdasarkan data yang diperoleh dari survei yang dilakukan oleh tim PPK Ormawa IMM Ahmad 
Dahlan di Desa Kandangrejo tahun 2024, hasil survei menunjukkan bahwa 2 masalah utama di desa 
ini banyak dialami oleh perempuan berusia 18 hingga 21 tahun dan 22 hingga 45 tahun, masing-
masing dengan persentase hampir 40% dimana sebagian besar dari mereka berprofesi sebagai petani. 
Sementara 20% lainnya merupakan perempuan berusia 10 s/d 17 tahun yang sebagian besar dari 
mereka berstatus sebagai pelajar. Temuan ini cukup menarik, karena sebagian besar perempuan di 
desa tersebut hanya mengenyam pendidikan hingga jenjang SMP dan bekerja sebagai petani, hal ini 
menunjukkan adanya masalah mendasar yang menyebabkan kondisi ini (Aningtyas dkk., 2025). 

Sejalan dengan temuan tersebut, hasil survei kebutuhan pada kegiatan urun rembug dengan 
Kelompok Perempuan Berdaya Desa Kandangrejo menunjukkan minat dan kebutuhan yang tinggi di 
tata rias sebesar 42% dan pengolahan bawang merah sebanyak 38%. Sementara sebagian kecil 
lainnya tertarik pada keterampilan lain seperti menjahit sebesar 7% dan pengolahan beras sebesar 
13%. Temuan ini menunjukkan bahwa seiring meningkatnya kebutuhan perempuan akan kecantikan, 
tata rias menjadi daya tarik tersendiri dan sangat berpotensi menjadi peluang usaha untuk 
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Perkembangan industri kecantikan juga mendorong meningkatnya peluang kewirausahaan bagi 
perempuan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan berbasis jasa kecantikan. Program 
pemberdayaan berbasis pelatihan kecantikan terbukti mampu meningkatkan kapasitas perempuan 
untuk membangun usaha mandiri dan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Shafwatullah dan 
Arquisola, 2024). 

Merias diri pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri sekaligus menjadi 
bentuk penghargaan terhadap diri sendiri. Tata rias sering kali menjadi bagian penting dalam 
memulai aktivitas, karena berdandan di depan cermin biasanya menghabiskan sebagian besar waktu 
persiapan sebelum beraktivitas (Sunarta dkk., 2023). 

Di era modern, penampilan yang menarik dan rapi telah menjadi kebutuhan sehari-hari. Hal ini 
dipandang penting karena sebagian besar perempuan ingin tampil menawan agar memiliki nilai lebih 
di lingkungan sosialnya. Kesadaran akan pentingnya berdandan semakin meningkat, sehingga 
merias diri kini dianggap sebagai kebutuhan pokok yang harus dipenuhi (Mawarni dkk., 2021). 

Meskipun keinginan untuk mempercantik diri cukup tinggi, tidak semua perempuan memiliki 
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kemampuan untuk merias wajahnya sendiri dengan baik. Kondisi ini mendorong kebutuhan akan jasa 
make up artist (MUA), terutama saat menghadiri acara-acara tertentu. Perkembangan tersebut 
menjadikan profesi MUA semakin diminati di Indonesia, baik oleh perempuan maupun laki-laki, 
karena saat ini profesi penata rias sudah diterima secara setara di masyarakat (Parma Dewi dkk., 
2024). 

Peluang bisnis yang besar dalam dunia tata rias memberi kesempatan bagi para MUA untuk 
terus mempertahankan usahanya di tengah persaingan. Namun, konsumen cenderung 
mempertimbangkan berbagai aspek sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu produk atau 
jasa, sehingga penata rias dituntut untuk memiliki strategi yang mampu menarik perhatian klien 
(Afifah dkk., 2024). Pelatihan dan pendampingan di bidang kecantikan tidak hanya berkontribusi 
terhadap peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membangun motivasi, rasa percaya diri, dan 
kesiapan perempuan untuk memasuki sektor usaha jasa kecantikan secara berkelanjutan (Rodiah 
dkk., 2024). 

Kegiatan pelatihan keterampilan tata rias yang dipadukan dengan praktik langsung dan 
pembentukan sikap profesional terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri, kesiapan kerja, dan 
kompetensi peserta dalam bidang kecantikan. Oleh karena itu, pelatihan yang melibatkan praktisi 
profesional menjadi pendekatan yang efektif dalam pengembangan sumber daya manusia berbasis 
vokasional (Sarah dkk., 2026). 

Berbeda dengan program PPK Ormawa IMM Ahmad Dahlan tahun 2024 yang lebih berfokus 
pada pelatihan teoritis mengenai penguatan keluarga, kesetaraan gender, dan kewirausahaan, 
program ini mengintegrasikan pelatihan tata rias formal dengan penguatan kewirausahaan, 
pemberian sertifikat kompetensi dasar, serta pengembangan peluang usaha yang disesuaikan dengan 
kebutuhan perempuan Desa Kandangrejo berdasarkan hasil survei kebutuhan masyarakat. Dengan 
demikian, pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan peserta dalam bidang 
tata rias, tetapi juga membekali mereka dengan kompetensi yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber pendapatan tambahan maupun usaha mandiri yang berkelanjutan. 

Inovasi yang ditawarkan dalam program ini terletak pada kombinasi pelatihan tata rias formal, 
praktik langsung bersama make up artist (MUA) profesional, pemberian sertifikat kompetensi dasar, 
serta pendampingan motivasi kewirausahaan bagi peserta. Pendekatan ini diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensi teknis sekaligus membangun kepercayaan diri dan kesiapan peserta 
untuk memasuki sektor usaha jasa kecantikan. Inovasi tersebut menjadi nilai tambah dibandingkan 
pelatihan konvensional yang umumnya hanya berorientasi pada transfer keterampilan tanpa adanya 
pengakuan kompetensi dan penguatan aspek kewirausahaan. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri 
perempuan Desa Kandangrejo dalam bidang tata rias formal sehingga mampu menciptakan peluang 
usaha baru yang mendukung kemandirian ekonomi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan membentuk 
sumber daya perempuan yang lebih produktif dan memiliki daya saing melalui penguasaan 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar jasa kecantikan. Adapun kontribusi program ini 
mencakup peningkatan kapasitas perempuan dalam bidang tata rias formal, terbukanya peluang 
usaha jasa kecantikan berbasis masyarakat, serta penguatan ekonomi lokal melalui pengembangan 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Pelatihan tata rias ini menghadirkan narasumber yang merupakan seorang make up artist 
(MUA) profesional lokal dengan pengalaman usaha lebih dari 10 tahun. Melalui kegiatan ini, para 
perempuan di Desa Kandangrejo tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar 
dalam bidang tata rias, tetapi juga akan diberikan sertifikat MUA dasar sebagai pengakuan 
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kompetensi. Sertifikasi ini diharapkan dapat menjadi bekal untuk meningkatkan kemandirian 
ekonomi, membuka peluang usaha baru, serta memperkuat peran perempuan dalam pembangunan 
ekonomi desa. 

Literatur dalam 10 tahun terakhir ini menegaskan bahwa keterampilan tata rias dapat menjadi 
sarana pemberdayaan ekonomi perempuan. Menurut Dewi (2020) pelatihan tata rias tidak hanya 
meningkatkan kemampuan estetika, tetapi juga membuka peluang usaha jasa kecantikan yang dapat 
menopang perekonomian keluarga. Hal serupa ditemukan oleh Mustika dkk., (2021) yang menyatakan 
bahwa meningkatnya minat masyarakat terhadap jasa make up artist (MUA) menciptakan lapangan 
kerja baru bagi perempuan, khususnya di wilayah pedesaan. Selain itu, penelitian Fauziah dan 
Khairunnisa (2023) menunjukkan bahwa keterampilan tata rias yang dikombinasikan dengan 
sertifikasi mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, sehingga memperbesar peluang bisnis 
berkelanjutan. Data Badan Pusat Statistik (2020) pun mencatat adanya peningkatan jumlah usaha mikro 
di bidang jasa kecantikan yang sebagian besar dikelola oleh perempuan. Dengan demikian, tata rias 
bukan sekadar keterampilan personal, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam memperkuat 
kemandirian ekonomi perempuan di pedesaan. 

 
 

2. METODE 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan selama 1 hari 

pada Minggu, 24 Agustus 2025 dengan muatan 2 SKS setara 2 kali pertemuan di Desa Kandangrejo 
menggunakan metode pelatihan partisipatif yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, 
dan praktik langsung. Metode pelatihan partisipatif dipilih karena terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan keterlibatan peserta melalui pengalaman belajar yang 
berpusat pada peserta (Herlina dkk., 2023). Selain itu, metode demonstrasi dan praktik langsung 
memungkinkan peserta memperoleh pengalaman nyata sehingga keterampilan yang diajarkan lebih 
mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Azizah dan Retnasari, 2023). Kegiatan 
ini terdiri atas dua tahapan utama, yaitu: (1) Pembelajaran dan Sosialisasi Materi Perempuan Mahir 
Merias dan (2) Praktik Tata Rias Formal. Diagram alur metode kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan 

 
Diagram alur pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. Diagram tersebut 

menunjukkan tahapan kegiatan yang dimulai dari survei kebutuhan masyarakat untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan perempuan Desa Kandangrejo terkait pengembangan 
keterampilan. Hasil survei kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi pada tahap 
pembelajaran dan sosialisasi mengenai tata rias formal. Setelah peserta memperoleh pemahaman 
dasar, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik yang dipandu langsung oleh narasumber 
profesional agar peserta dapat mengaplikasikan materi yang telah diberikan. Tahap berikutnya adalah 
sertifikasi sebagai bentuk pengakuan terhadap kompetensi dasar yang telah diperoleh peserta selama 
pelatihan. Selanjutnya, kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan pelaporan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman serta keterampilan peserta sekaligus mendokumentasikan hasil pelaksanaan program. 
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Rangkaian tahapan tersebut dirancang secara sistematis agar tujuan kegiatan dalam meningkatkan 
keterampilan tata rias dan mendukung kemandirian ekonomi perempuan dapat tercapai secara 
optimal. 
 
1.     Pembelajaran dan sosialisasi materi Perempuan Mahir Merias 

Pada metode ini, para peserta diberikan pembelajaran dan sosialisasi mengenai konsep tata rias 
formal yang baik dan benar. Materi meliputi pengenalan dasar-dasar make up seperti penggunaan alas 
bedak, teknik menepuk bedak ke wajah (tap-tap) agar hasil lebih natural tanpa menggeser lapisan, cara 
menggambar alis dengan pensil alis, penggunaan blush on sesuai bentuk wajah, pemasangan bulu mata 
palsu, serta pengaplikasian lipstik dengan kombinasi warna yang sesuai. Selain itu, dijelaskan pula 
prinsip dasar dalam menjaga keharmonisan penampilan, termasuk pemilihan jilbab, padu padan 
busana, serta alas kaki agar tampak serasi dengan riasan wajah. Tujuan dari pembelajaran ini adalah 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai tata rias formal sehingga mampu mengaplikasikan 
keterampilan tersebut secara mandiri. Penyampaian materi dilakukan secara sederhana, mudah 
dipahami, dan disertai demonstrasi langsung oleh narasumber agar peserta memperoleh gambaran 
yang lebih jelas mengenai teknik yang diajarkan. 

 

2.     Praktik Tata Rias Formal 
Setelah memperoleh pemahaman teoritis, para peserta kemudian melakukan praktik tata rias 

formal secara langsung dengan pendampingan narasumber. Dalam praktik ini, peserta dibimbing 
langkah demi langkah mulai dari pengaplikasian foundation hingga tahap finishing make up. Praktik 
tidak hanya menekankan aspek rias wajah, tetapi juga keserasian antara make up, busana, jilbab, dan 
alas kaki sehingga menghasilkan penampilan yang harmonis. Melalui praktik langsung, peserta 
diharapkan mampu menguasai keterampilan dasar tata rias formal yang dapat dimanfaatkan untuk 
kebutuhan pribadi maupun dikembangkan menjadi peluang usaha di bidang jasa kecantikan. 
 

3.     Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode observasi dan penilaian praktik. Tim 

pelaksana dan narasumber mengamati keterampilan peserta dalam mengaplikasikan teknik tata rias 
formal yang telah diajarkan. Aspek yang dinilai meliputi ketepatan penggunaan kosmetik, kerapian 
hasil riasan, kesesuaian kombinasi warna, serta keserasian antara tata rias dan penampilan secara 
keseluruhan. Selain itu, dilakukan evaluasi pemahaman peserta melalui sesi tanya jawab dan diskusi 
setelah pelatihan berlangsung. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 
keterampilan peserta serta sebagai dasar perbaikan kegiatan pelatihan pada masa mendatang. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.     Pembelajaran dan sosialisasi materi Perempuan Mahir Merias 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan keterampilan dasar tata rias kepada para peserta, khususnya perempuan 
di Desa Kandangrejo. Melalui pendekatan pembelajaran partisipatif, kegiatan ini tidak hanya 
ditujukan untuk menambah pengetahuan mengenai teknik rias wajah yang tepat, tetapi juga untuk 
mengembangkan keterampilan praktis yang dapat mendukung rasa percaya diri dan membuka peluang 
usaha di bidang tata rias. Berikut ini adalah uraian mengenai proses pelaksanaan dan hasil yang 
dicapai dalam kegiatan tersebut. 

 
2.     Proses Pelaksanaan 
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Dalam proses pelaksanaannya digunakan pendekatan pembelajaran partisipatif yang meliputi 
ceramah, demonstrasi, dan diskusi interaktif antara peserta dengan narasumber. Melalui metode ini, 
peserta tidak hanya menerima penjelasan materi secara teoritis, tetapi juga diajak untuk aktif bertanya 
dan mempraktikkan teknik tata rias secara langsung. Pendekatan partisipatif ini mampu 
meningkatkan keterampilan praktis peserta sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dalam 
mengaplikasikan tata rias. Pada tahap pembelajaran ini, kami bekerjasama dengan MUA Profesional 
Lokal bernama Ibu Ade Nurlaela, yang telah berpengalaman dan menjalankan usaha tata rias selama 
lebih dari 10 tahun. Beliau berperan sebagai narasumber utama dalam menyampaikan materi dan 
memberikan contoh praktik tata rias formal yang baik dan benar. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 
Minggu, 24 Agustus 2025 di Balai Desa Kandangrejo, Grobogan dengan suasana yang penuh 
antusiasme dari peserta. 
 
 

3.     Hasil Kegiatan 
a. Peningkatan Pengetahuan 

Salah satu capaian utama dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan para peserta 
mengenai teknik dasar tata rias formal. Materi yang disampaikan mencakup tahapan merias wajah, 
seperti penggunaan alas bedak yang tepat, teknik menepuk bedak agar rata, cara membentuk alis 
dengan pensil alis, penggunaan blush on yang sesuai dengan bentuk wajah, hingga pemasangan bulu 
mata palsu yang memberikan kesan anggun. Selain itu, narasumber juga menekankan pentingnya 
memadukan tata rias dengan penampilan secara menyeluruh, meliputi jilbab, busana, dan alas kaki. 
Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai langkah-langkah dasar dalam merias diri 
untuk acara resmi maupun formal. 
b. Keterampilan Praktis dalam Tata Rias 

Melalui sesi praktik langsung, peserta didorong untuk mengaplikasikan pengetahuan yang sudah 
diperoleh dengan mempraktikkan sendiri tata rias formal. Dalam kegiatan ini, peserta dilatih untuk 
menguasai teknik dasar merias secara mandiri, mulai dari meratakan foundation, menyapukan blush 
on, hingga menyesuaikan warna lipstik dengan busana yang dikenakan. Pendekatan praktik ini 
memungkinkan peserta untuk meningkatkan keterampilan motorik halus sekaligus rasa percaya diri 
dalam merias wajah. 
c. Kemandirian dan Kesiapan Ekonomi 

Selain keterampilan tata rias, kegiatan ini juga menekankan pentingnya menjadikan 
keterampilan merias sebagai peluang usaha. Dengan bekal pengalaman praktik dan bimbingan dari 
narasumber, peserta diharapkan mampu membuka jasa rias sederhana di lingkungan sekitar. Hal ini 
menjadi langkah awal untuk meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan Desa Kandangrejo 
melalui keterampilan yang aplikatif dan berdaya guna. 

Pada sesi pembelajaran dan praktik tata rias formal, Ibu Ade Nurlaela, seorang MUA profesional 
lokal yang telah berpengalaman lebih dari 10 tahun, menjadi narasumber utama. Beliau 
menyampaikan materi sekaligus mendampingi peserta dalam praktik tata rias. Antusiasme peserta 
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan serta kesungguhan mereka dalam mempraktikkan 
teknik merias. Dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Penyampaian materi oleh ibu ade nurlaela 

 
Gambar 2 menunjukkan proses penyampaian materi dan pendampingan praktik tata rias formal 

oleh Ibu Ade Nurlaela kepada para peserta di Balai Desa Kandangrejo, Grobogan. Pada tahap ini, 
narasumber menjelaskan berbagai teknik dasar tata rias formal, mulai dari penggunaan kosmetik yang 
tepat, teknik pengaplikasian foundation, pembentukan alis, penggunaan blush on, hingga pemilihan 
warna lipstik yang sesuai dengan karakter wajah dan busana. Selain menyampaikan materi, 
narasumber juga memberikan demonstrasi secara langsung sehingga peserta dapat mengamati setiap 
tahapan tata rias dengan lebih jelas. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi 
tanya jawab serta kesungguhan mereka dalam mengikuti arahan yang diberikan. Kegiatan ini menjadi 
tahap penting dalam proses transfer pengetahuan karena peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 
teoritis, tetapi juga mendapatkan gambaran nyata mengenai teknik tata rias yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dikembangkan sebagai peluang usaha di bidang jasa kecantikan. 
Melalui pendampingan langsung dari praktisi yang berpengalaman, peserta diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensi, rasa percaya diri, serta motivasi untuk memanfaatkan keterampilan tata 
rias sebagai salah satu alternatif sumber pendapatan yang mendukung kemandirian ekonomi 
perempuan di Desa Kandangrejo. 
d. Evaluasi Hasil Kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan angket dan lembar observasi yang diberikan kepada 
seluruh peserta setelah pelatihan selesai. Instrumen evaluasi mencakup aspek pemahaman materi tata 
rias formal, kemampuan mengaplikasikan teknik dasar tata rias, tingkat kepercayaan diri, serta minat 
peserta untuk mengembangkan keterampilan tata rias sebagai peluang usaha. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa sebanyak 90% peserta menyatakan memahami tahapan tata rias formal dengan 
baik setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, sebanyak 80% peserta mampu menjelaskan kembali 
langkah-langkah dasar tata rias formal yang telah disampaikan oleh narasumber. 

Pada aspek keterampilan, hasil observasi menunjukkan bahwa 90% peserta mampu 
mengaplikasikan foundation dengan benar, 80% peserta mampu membentuk alis sesuai teknik yang 
diajarkan, dan 80% peserta mampu memadukan warna kosmetik dengan baik. Sementara itu, sebanyak 
80% peserta menyatakan lebih percaya diri dalam merias diri setelah mengikuti kegiatan pelatihan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang mengombinasikan ceramah, 
demonstrasi, dan praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rodiah dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pelatihan 
kecantikan berbasis praktik langsung dapat meningkatkan kompetensi teknis dan rasa percaya diri 
peserta. Selain itu, penelitian Parma Dewi dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa keterampilan tata rias 
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar karena tingginya kebutuhan masyarakat terhadap jasa 
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make up artist (MUA). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta 
dalam bidang tata rias, tetapi juga memberikan peluang untuk mendukung kemandirian ekonomi 
perempuan Desa Kandangrejo. 
4.     Praktik Tata Rias Formal 

Tahap ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk 
memperkenalkan dan melatih peserta dalam keterampilan tata rias formal. Dengan metode praktik 
langsung, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan nyata dalam 
merias diri untuk acara formal atau kondangan. Tata rias formal menjadi salah satu keterampilan 
penting bagi perempuan di pedesaan, karena selain menunjang penampilan pribadi, juga dapat 
membuka peluang usaha di bidang jasa rias. 
5.     Proses Pelaksanaan 

Dalam proses praktik tata rias formal ini, peserta dibimbing langsung oleh Ibu Ade Nurlaela, 
seorang MUA profesional lokal yang telah berpengalaman lebih dari 10 tahun. Peserta dilatih tahap 
demi tahap, mulai dari penggunaan alas bedak yang tepat, teknik menepuk bedak agar merata, 
membentuk alis menggunakan pensil alis, mengaplikasikan blush on sesuai bentuk wajah, hingga 
pemasangan bulu mata palsu yang memberikan kesan anggun. Selain itu, narasumber juga 
menekankan pentingnya keselarasan tata rias dengan jilbab, busana, serta alas kaki, sehingga 
penampilan dapat terlihat lebih harmonis dan elegan. 
6.     Hasil Kegiatan   
a. Peningkatan pemahaman tentang tata rias formal 

Peserta berhasil memahami teknik dasar tata rias yang diajarkan, yang memungkinkan mereka 
untuk tampil lebih percaya diri saat menghadiri acara formal. Praktik ini meningkatkan kesadaran 
peserta mengenai pentingnya merias diri dengan cara yang sesuai dan proporsional. 
b. Keterampilan Merias Wajah Secara Mandiri 

Melalui praktik langsung, peserta memperoleh keterampilan nyata dalam melakukan tata rias 
formal. Mereka kini mampu mengaplikasikan make up dasar secara mandiri, mulai dari dasar rias 
wajah hingga pemilihan warna lipstik yang sesuai dengan busana yang dikenakan. 
c. Kesiapan Mengembangkan Keterampilan sebagai Peluang Usaha 

Kegiatan ini juga membuka wawasan peserta mengenai potensi tata rias sebagai keterampilan 
produktif. Dengan adanya praktik dan sertifikat dasar, peserta didorong untuk mengembangkan usaha 
rias sederhana di lingkungan sekitar, sehingga dapat menjadi tambahan sumber pendapatan. Dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Bu ade menerangkan praktik tata rias formal 
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Gambar 4. Peserta menerangkan praktik tata rias formal 
 

Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan pelaksanaan praktik tata rias formal yang dipandu 
langsung oleh Ibu Ade Nurlaela sebagai narasumber dan MUA profesional. Pada Gambar 3, narasumber 
mendemonstrasikan teknik tata rias formal kepada salah satu peserta sebagai model, sehingga peserta 
dapat mengamati secara langsung tahapan penggunaan kosmetik dan teknik aplikasi make up yang 
benar. Selanjutnya, pada Gambar 4 terlihat peserta mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari 
dengan saling merias dan berdiskusi di bawah pendampingan narasumber. Suasana yang aktif dan 
partisipatif menunjukkan tingginya antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan. Kegiatan praktik 
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam bidang tata rias formal, 
tetapi juga memberikan pengalaman nyata yang dapat menjadi bekal untuk mengembangkan 
keterampilan tersebut sebagai peluang usaha jasa kecantikan yang berpotensi menambah pendapatan 
dan mendukung kemandirian ekonomi perempuan di Desa Kandangrejo. 

Setelah sesi praktik selesai, peserta berfoto bersama Ibu Ade Nurlaela dengan hasil riasan 
masing-masing sebagai bentuk apresiasi atas keterampilan yang telah mereka kuasai. Dapat diihat 
pada Gambar 5 dan Gambar 6.  

 

 
Gambar 4. Salah satu hasil tata rias formal dan pasangan yang merias 
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Gambar 5. Foto bersama Ibu Ade Nurlaela sekaligus menampilkan hasil tata rias formal 

 

Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan rangkaian kegiatan praktik tata rias formal yang 
dilakukan oleh peserta Sekolah Perempuan bersama Ibu Ade Nurlaela selaku pendamping/pemateri. 
Pada Gambar 5 terlihat salah satu hasil praktik tata rias formal beserta pasangan praktiknya setelah 
menyelesaikan proses rias wajah. Melalui kegiatan ini, peserta dapat menerapkan teknik tata rias yang 
telah dipelajari, mulai dari persiapan wajah, penggunaan produk kosmetik, hingga penyempurnaan 
tampilan akhir. Selanjutnya, pada Gambar 6 peserta melakukan foto bersama dengan Ibu Ade Nurlaela 
sambil menampilkan hasil riasan masing-masing sebagai bentuk apresiasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dokumentasi tersebut menggambarkan antusiasme peserta 
dalam mengembangkan keterampilan tata rias, meningkatkan rasa percaya diri, serta membuka 
wawasan mengenai potensi tata rias sebagai keterampilan produktif yang dapat dikembangkan 
menjadi peluang usaha di bidang jasa kecantikan. 
d. Evaluasi Keterampilan Praktik Tata Rias 

Evaluasi keterampilan praktik dilakukan menggunakan lembar penilaian yang diisi oleh 
narasumber dan tim pelaksana. Penilaian meliputi ketepatan penggunaan kosmetik, kerapian hasil 
tata rias, kesesuaian warna, serta keselarasan antara tata rias, busana, dan jilbab. Berdasarkan hasil 
penilaian, sebanyak 90% peserta memperoleh kategori sangat baik, 90% peserta memperoleh kategori 
baik, dan 80% peserta memperoleh kategori cukup. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa sebanyak 90% peserta merasa keterampilan yang 
diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 80% peserta menyatakan tertarik 
untuk mengembangkan keterampilan tata rias sebagai usaha sampingan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pelatihan tata rias formal tidak hanya memberikan manfaat pada aspek pengetahuan dan 
keterampilan, tetapi juga meningkatkan motivasi peserta untuk memanfaatkan keterampilan tersebut 
sebagai peluang ekonomi produktif. 

Temuan tersebut sejalan dengan Dewi (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan tata rias mampu 
membuka peluang usaha jasa kecantikan yang dapat menopang perekonomian keluarga. Selain itu, 
Fauziah dan Khairunnisa (2023) menjelaskan bahwa keterampilan tata rias yang didukung oleh 
sertifikasi kompetensi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperbesar peluang usaha 
yang berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN  
Program “Perempuan Mahir Merias” oleh tim PPK Ormawa IMM Ahmad Dahlan di Desa 

Kandangrejo berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri perempuan 
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dalam bidang tata rias formal. Pelaksanaan kegiatan melalui metode pembelajaran, demonstrasi, dan 
praktik langsung bersama MUA profesional lokal mampu memberikan pengalaman nyata kepada 
peserta dalam memahami teknik dasar tata rias, mulai dari persiapan wajah, penggunaan kosmetik, 
hingga penyempurnaan hasil riasan yang disesuaikan dengan busana, jilbab, dan alas kaki. 
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, sebanyak 90% peserta menyatakan memahami tahapan tata rias 
formal dengan baik, 80% peserta mampu menjelaskan kembali langkah-langkah dasar tata rias yang 
telah diberikan, serta 90% peserta mampu mengaplikasikan foundation dengan benar. Selain itu, 
sebanyak 80% peserta mampu membentuk alis dan memadukan warna kosmetik sesuai teknik yang 
diajarkan. Pada aspek kepercayaan diri dan pengembangan potensi usaha, sebanyak 80% peserta 
menyatakan lebih percaya diri dalam merias diri dan 80% peserta memiliki ketertarikan untuk 
mengembangkan keterampilan tata rias sebagai peluang usaha sampingan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan peningkatan keterampilan personal, tetapi 
juga membuka wawasan peserta mengenai potensi tata rias sebagai keterampilan produktif yang dapat 
mendukung kemandirian ekonomi perempuan Desa Kandangrejo. Sebagai tindak lanjut, diperlukan 
pendampingan lanjutan berupa pelatihan penguatan kewirausahaan, strategi pemasaran jasa tata rias, 
serta pengembangan praktik secara berkelanjutan agar keterampilan yang telah diperoleh dapat 
dikembangkan menjadi usaha jasa kecantikan yang memiliki nilai ekonomi dan mampu memberikan 
dampak jangka panjang bagi masyarakat. 
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